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Abstract 
 

This study aims to understand about teaching materials that are good and right. This study 
uses a qualitative approach and the research subjects are teachers and principal. Data 
collection techniques are the method of observation, interviews and documentation. The results 
showed that a teacher in designing or compiling a teaching material. Teaching materials can 
also be interpreted as any form arranged systematicakky that allows students to learn 
independently and be designed in accordancen with the applicable curriculum. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk memahami tentang bahan ajar yang baik dan benar. 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dan subjek penelitian ini adalah guru 
dan kepala sekolah. teknik pengumpulan datanya adalah metode observasi wawancara dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa seorang guru dalam merancang atau 
menyusun bahan ajar sangatlah menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran 
melalui sebuah bahan ajar. Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai segala bentuk bahan yang 
disusun secara sistematis yang memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri dan 
dirancang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Kata Kunci : Bahan Ajar, Kurikulum, Keberhasilan Belajar 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkerjaan yang bersifat profesional adalah perkerjaan yang hanya dapat dilakukan 

oleh mereka yang khusus dipersiapkan seperti halnya seorang guru yang profesional, 

haruslah memiliki kemampuan dan keahlian dalam bidang keguruan, sehingga ia 

mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru secara maksimal. Dan seorang 

guru haruslah memiliki sebuah pedoman pengajar agar dapat melakukan kegiatan 

belajar dan mengajar yang baik. Pedoman pengajar adalah buku yang berisi rencana 

kerja guru meliputi upaya guru dalam meningatkan/memperbaiki kegiatan 
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perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran. Buku pedoman guru ini 

berisi rencana kegiatan PKB yang dilakukan guru dalam satu tahun.  

Bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara secara sistematis 

yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran  (Pannen:1995). Bahan 

ajar adalah separangkat atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, 

metode pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain 

secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan yaitu 

mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya (Widodo 

dan jasmadi dalam lestari 2013:1). Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu bahan ajar 

haruslah dirancang dan ditulis dengan kaidah intruksional karena akan digunakan 

oleh guru untuk membantu dan menunjang proses pembelajaran. Bahan atau materi 

pembelajaran paa dasarnya adalah “isi” dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran 

atau bidang studi dengan topik/subtopi dan rinciannya (Rahmat, 2011:152). Dapat 

dipahami bahwa peran seorang guru dalam merancang atau menyusun bahan ajar 

sangatlah menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran melalui sebuah 

bahan ajar. Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai segala bentuk bahan yang disusun 

secara sistematis yang memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri dan 

dirancang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara. 

Subjek penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas dan kepala sekolah. Guru dan Kepala 

sekolah dijadikan subjek penelitian utama karena informan kunci sebagai pelaksana 

proses kegiatan belajar mengajar. 
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Sumber data  

Sumber data dalam penilitian ini adalah orang sebagai narasumber dan dokumen 

sebagai data pendukung. Dalam penelitia ini, narasumber yang dipilih adalah guru 

dan kepala sekolah. Data pendukung dalam penilitian ini adalah dokumen-dokumen 

yang terkait dengan objek penilitian. 

Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalan penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

melakukan wawancara kepad guru dan kepala sekolah.  

 

Instrumen penelitian  

Dalam penilitian ini peneliti menjadi instrumen penelitian karena peneliti merupakan 

instrumen yang efektif untuk mengumpulkan data. Peneliti dibantu dengan instrumen 

panduan seperti panduan observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data 

Teknik analis data dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis dari Milles dan Huberman. Dalam 

teknik analisis ini terdapat 3 tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 

data. Reduksi data bertujuan untuk menyederhanakan data yang abstrak menjadi 

sebuah rangkuman yang jelas dan terperinci. Data tersebut dihasilkan dari proses 

observasi, wawancara, dokumentasi. Proses selanjutnya adalah penyajian data . setelah 

direduksi kemudian data disajikan kedalam bentuk kerangka atau bagan yang sesuai. 

Penyajian data merupakan proses penampilan data secara lebih sederhana. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan. Melalui bahan 

ajar guru akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih 

terbantu dan mudah dalam belajar.  Bahan ajar dapat dibuat dalan bentuk sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang akan disajikan. 
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Banyak ahli yang mendefinisikan bahan ajar. Muhaimin mengukapkan bahwa bahan 

ajar adalah segala bentuk bahan yag digunakan untuk membantu guru/instrukstur 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. National center for vocational education 

research Ltd/National cemter for competency based training memperkuat bahwa bahan ajar 

adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membatu guru dan instruktor 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Bahan yang dimaksud adalah 

bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Bahan ajar menurut Panne adalah 

bahan-bahan atau materi pelajaran yang sisusun secara sistematis yang digunkan guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran.  

Bahan ajar ialah sekumpulan materi ajar yang disusun secara sistematis yang 

mereprentasikan konsep yang mengarahkan siswa untuk mencapai suatu kompetensi. 

Ketika bahan ajar tidak digunakan dalam pembelajaran dikelas maka bahan ajar 

tersebut hanya menjadi sumber belajar. 

Kompetensi mengembangkan bahan ajar idealnya telah dikuasai guru secara baik, 

namun pada kenyataannya masih banyak guru yang belum menguasainya, sehingga 

dalam melakukan proses pembelajaran masih banyak yang bersifat konvensional. 

Dampak dari pembelajaran konvensional ini antara lain aktivitas guru lebih dominan 

dan sebaliknya siswa kurang aktif karena lebih cenderung menjadi pendengar. 

Disamping itu pembelajaran yang dilakukannya juga kurang menarik karena 

pembelajaran kurang variatif. 

Analisis adalah kata yang sering terdengar pada suatu evaluasi kegiatan. Analisis 

sering dilakukan untuk memperoleh kesimpulan mengenai pelaksanaan kegiatan 

tersebut. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan analisis 

adalah penyelidikan dan penguraian terhadap suatu masalah untuk mengetahui 

keadaan yang sebenar-benarnya dan proses pemecahan masalah yang dimulai dengan 

dugaan dan kebenarannya (Sulchan Yasyin, 1997: 34). 

Kegiatan analisis biasanya dilakukan pada akhir suatu kegiatan untuk mengetahui 

adanya masalah-masalah yang timbul saat kegiatan itu berlangsung. Melalui kegiatan 

analisis ini diharapkan kegiatan selanjutnya menjadi lebih sesuai dengan yang 

diharapkan. Hal ini berarti yang dimaksud dengan analisis adalah penyelidikan 

penyebab-penyebab adanya kesenjangan dalam suatu peristiwa. Sedangkan bahan ajar 
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merupakan seperangkat bahan yang memuat materi atau isi pembelajaran yang 

dikumpulkan dari berbagai sumber belajar yang dibuat secara sistematis yang harus 

diserap peserta didik melalui pembelajaran yang menyenangkan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa analisis bahan ajar merupakan penyelidikan penyebab-penyebab 

adanya kesenjangan dalam seperangkat materi yang berasal dari berbagai sumber 

belajar. 

Bentuk Bahan Ajar  

Menurut Prastowo (2013: 306) “bahan ajar dibagi berdasarkan bentuk, cara kerja, 

sifat, dan substansi (isi materi). 

a. Menurut Bentuk Bahan Ajar 

Menurut Prastowo (2013: 306) dari segi bentuknya, bahan ajar dapat 

dibedakan menjadi empat macam, yaitu: 

1. Bahan ajar cetak (printed), yaitu sejumlah bahan yang disiapkan dalam 

kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau 

penyampaian informasi. Contoh: handout, buku, modul, lembar kerja 

siswa, brosur, leaflet, wall chart, foto/gambar, model, atau maket. 

2. Bahan ajar dengar (audio) atau program audio, yaitu: semua sistem yang 

menggunakan sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan atau 

didengar oleh seseorang atau sekelompok orang. Contoh: kaset, radio, 

piringan hitam, dan compact diskaudio. 

3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual), yaitu: segala sesuatu yang 

memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar 

bergerak secara sekuensial. Contoh: video, compact disk, dan film. 

4. Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials), yaitu: kombinasi dari 

dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) 

yang oleh penggunanya dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk 

mengendalikan suatu perintah dan atau perilaku alami dari presentasi. 

Contoh: compact disk interaktif. 
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b. Menurut Cara Kerja Bahan Ajar  

Menurut Prastowo (2013: 307) berdasarkan cara kerjanya, bahan ajar dapat 

dibedakan menjadi lima macam, yaitu: 

1. Bahan ajar yang tidak diproyeksikan. Bahan ajar ini adalah bahan ajar 

yang tidak memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikan isi di 

dalamnya. Sehingga, siswa bisa langsung mempergunakan (membaca, 

melihat, mengamati bahan ajar tersebut. Contoh: foto, diagram, display, 

model, dan lain sebagainya. 

2. Bahan ajar yang diproyeksikan. Bahan ajar yang diproyeksikan adalah 

bahan ajar yang memerlukan proyektor agar bisa dimanfaatkan dan atau 

dipelajari siswa. Contoh: slide, filmstrips, overhead transparencies (OHP), 

dan proyeksi komputer. 

3. Bahan ajar audio. Bahan ajar audio adalah bahan ajar yang berupa sinyal 

audio yang direkam dalam suatu media rekam. Untuk menggunakannya, 

kita mesti memerlukan alat pemain (player) media perekam tersebut, 

seperti tape compo, CD, VCD, multimedia player, dan sebagainya. 

Contoh: kaset, CD, flash disk, dan sebagainya. 

4. Bahan ajar video. Bahan ajar ini memerlukan alat pemutar yang biasanya 

berbentuk video tape player, VCD, DVD, dan sebagainya. Karena bahan 

ajar ini hamper mirip dengan bahan ajar audio, jadi memerlukan media 

rekam. Namun, perbedaannya bahan ajar ini ada pada gambarnya. Jadi, 

secara bersamaan, dalam tampilan dapat diperoleh sebuah sajian gambar 

dan suara. Contoh: video, film, dan lain sebagainya. 

5. Bahan (media) komputer. Bahan ajar komputer adalah berbagai jenis 

bahan ajar noncetak yang membutuhkan komputer untuk menayangkan 

sesuatu untuk belajar. Contoh: computer mediated instruction (CMI) dan 

computer based multimedia atau hypermedia. 

c. Menurut Sifat Bahan Ajar  

Jika dilihat dari sifatnya menurut Prastowo (2013: 308) maka bahan ajar dapat 

dikelompokkan menjadi empat macam, yaitu: 

1. Bahan ajar berbasiskan cetak. Yang termasuk dalam kategori bahan ajar 

ini adalah buku, pamphlet, panduan belajar siswa, bahan tutorial, buku 



Ina Magdalena, Tini Sundari, Silvi Nurkamilah, Nasrullah, Dinda Ayu Amalia  

Volume 2, Nomor 2, Juli 2020 317 

kerja siswa, peta, charts, foto, bahan dari majalah atau Koran, dan lain 

sebagainya. 

2. Bahan ajar berbasiskan teknologi. Yang termasuk dalam kategori bahan 

ajar ini adalah audioassete, siaran radio, slide, filmstrips, film, video, siaran 

televise, video interaktif, computer based tutorial, dan multimedia. 

3. Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek. Contoh: kit sains, 

lembar observasi, lembar wawancara, dan lain sebagainya. 

4. Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan ineraksi manusia (terutama 

untuk keperluan pendidikan jarak jauh). Contoh: telepon, handphone, 

video conferencing, dan lain sebagainya. 

 

d. Menurut Substansi Materi Bahan Ajar 

Menurut Prastowo (2013: 309) secara garis besar, bahan ajar (instructional 

materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari 

siswa dlaam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

telah ditentukan. Atau, dengan kata lain, materi pembelajaran dapat 

dibedakan menjadi tiga jenis materi, yaitu materi aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

 

Peran Bahan Ajar  

Pemanfaatan bahan ajar dalam proses pembelajaran memiliki peran penting. Peran 

tersebut menurut Tian Belawati (2003: 1.4 – 1.9) meliputi peran bagi guru, siswa, 

dalam pembelajaran klasikal, individual, maupun kelompok. Agar diperoleh 

pemahaman yang lebih jelas akan dijelaskan masing-masing peran sebagai berikut: 

Bagi Guru; bahan ajar bagi guru memiliki peran yaitu: 

1. Menghemat waktu guru dalam belajar 

Adanya bahan ajar, siswa dapat ditugasi mempelajari terlebih dahulu topik 

atau materi yang akan dipelajarinya, sehingga guru tidak perlu menjelaskan 

secara rinci lagi. 
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2. Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator. 

Adanya bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran maka guru lebih bersifat 

memfasilitasi siswa dari pada penyampai materi pelajaran. 

3. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. 

Adanya bahan ajar maka pembelajaran akan lebih efektif karena guru 

memiliki banyak waktu untuk membimbing siswanya dalam memahami suatu 

topik pembelajaran, dan juga metode yang digunakannya lebih variatif dan 

interaktif karena guru tidak cenderung berceramah. 

 

Bagi Siswa  ; bahan ajar bagi siswa memiliki peran yakni: 

1. Siswa dapat belajar tanpa kehadiran/harus ada guru 

2. Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja dikehendaki 

3. Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan sendiri. 

4. Siswa dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri. 

5. Membantu potensi untuk menjadi pelajar mandiri. 

 

Menurut Andi Prastowo (2012: 43) isi bahan ajar harus mengandung kriteria sebagai 

berikut: 

1. Pengetahuan 

Dalam pengajarannya pengetahuan meliputi : 

a. Fakta yaitu segala hal yang berwujud kenyataan dan kebenaran, 

meliputi nama-nama obyek, peristiwa sejarah, lambang, nama tempat, 

nama orang, nama bagian atau komponen suatu benda dan 

sebagainya. 

b. Konsep yaitu segala hal yang berwujud pengertian-pengertian baru 

yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, 

ciri khusus, hakikat, inti atau isi dan sebagainya. 

c. Prinsip yaitu hal-hal utama, pokok, dan memiliki posisi terpenting, 

meliputi dalil, rumus, adagium, postulat, paradigma, teorema, serta 

hubungan antar konsep yang menggambarkan implikasi sebab akibat. 
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d. Prosedur yaitu langkah-langkah sistematis atau berurutan dalam 

mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi suatu sistem. 

2. Keterampilan  

Ketrampilan merupakan materi atau bahan pembelajaran yang berhubungan 

dengan kemampuan mengembangkan ide, memilih, menggunakan bahan, 

menggunakan peralatan dan teknik kerja. 

 

3. Sikap atau Nilai 

Bahan ajar jenis sikap atau nilai adalah bahan untuk pembelajaran yang 

berkenan dengan sikap ilmiah, antara lain: 

a. Nilai-nilai kebersamaan 

b. Nilai kejujuran 

c. Nilai kasih sayang 

d. Nilai tolong-menolong 

e. Nilai semangat dan minat belajar 

f. Nilai semangat bekerja 

g. Bersedia menerima pendapat orang lain dengan sikap legowo, tidak 

alergi terhadap kritik, serta menyadari kesalahannya sehingga saran 

dari orang lain dapat diterima dengan hati terbuka dan tidak merasa 

sakit hati. 

 

Akhmad Sudrajat (2008) juga menambahkan ada beberapa prinsip yang perlu 

diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar atau materi pembelajaran. Prinsip tersebut 

adalah: 

a. Prinsip relevansi. Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran 

hendaknya relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebagai misal, jika kompetensi 

yang diharapkan dikuasai siswa berupa menghafal fakta, maka materi 

pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta atau bahan hafalan. Masnur 

Muslich (2007: 25) juga menambahkan relevansi merupakan kesesuaian atau 

keserasian antara Silabus dengan kebutuhan dan tuntutan kehidupan 

masyarakat pemakai lulusan. 
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b. Prinsip konsistensi. Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi 

dasar yang harus dikuasai siswa empat macam, maka bahan ajar yang harus 

diajarkan juga harus meliputi empat macam. 

c. Prinsip kecukupan. Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan 

hendaknya cukup memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi 

dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu 

banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang membantu mencapai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu banyak akan 

membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk mempelajarinya. 

 

Syarat penyusunan bahan ajar disampaikan Tjipto Utomo dan Kees Ruitjer (dalam 

Mbulu, 2004:88). Syarat-syarat tersebut adalah : 

1. Memberikan orientasi terhadap teori, penalaran teori, dan cara-cara 

penerapan teori dalam praktik. 

2. Memberikan latihan terhadap pemakaian teori dan aplikasinya. 

3. Memberikan umpan balik tentang kebenaran latihan itu. 

4. Menyesuaikan informasi dan tugas sesui tingkat awal masing-masing peserta 

didik. 

5. Membangkitkan minat peserta didik. 

6. Menjelaskan sasaran belajar kepada peserta didik. 

7. Meningatkan motivasi peserta didik. 

8. Menunjukan sumber informasi yang lain. 

 

Menurut Iskandarwassid dan Dadang Sunendar (2008: 171) bahan ajar yang akan 

disampaikan kepada peserta didik dengan strategi bahasa tertentu harus memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

a. Relevan dengan standar kompetensi mata pelajaran dan kompetensi dasar 

yang harus dicapai peserta didik. 

b. Bahan ajar merupakan isi pembelajaran dan penjabaran dari standar 

kompetensi serta kompetensi dasar tersebut. 

c. Memberikan motivasi peserta didik untuk belajar lebih jauh. 
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d. Berkaitan dengan bahan sebelumnya. 

e. Bahan disusun secara sistematis dari yang sederhana menuju yang kompleks. 

f. Praktis 

g. Bermanfaat bagi peserta didik 

h. Sesuai dengan perkembangan zaman 

i. Dapat diperoleh dengan mudah 

j. Menarik minat peserta didik 

k. Memuat ilustrasi yang menarik hati peserta didik 

l. Mempertimbangkan aspek-aspek lingustik yang sesuai dengan kemampuan 

peserta didik 

m. Berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran lainnya. 

n. Menstimulasi aktivitas-aktivitas pribadi para peserta didik yang 

menggunakannya. 

o. Menghindari konsep yang samar-samar agar tidak membingungkan peserta 

didik. 

p. Mempunyai sudut pandang yang jelas dan tegas. 

q. Membedakan bahan ajar untuk anak dan untuk orang dewasa. 

r. Menghargai perbedaan pribadi para peserta didik dan pemakainya 

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli kriteria bahan ajar yang baik dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

a. Bahan ajar harus relevan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

b. Bahan ajar harus memiliki aspek pengetahuan yaitu fakta, konsep, prinsip dan 

prosedur. 

c. Bahan ajar memiliki materi ketrampilan. 

d. Bahan ajar harus memiliki prinsip konsistensi. 

e. Bahan ajar harus memiliki prinsip kecukupan. 

f. Bahan ajar harus memberikan motivasi peserta didik untuk belajar lebih jauh. 

g. Bahan ajar harus berkaitan dengan bahan sebelumnya 

h. Bahan ajar harus disusun secara sistematis dari yang sederhana menuju yang 

kompleks. 

i. Praktis  
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j. Bahan ajar harus bermanfaat bagi peserta didik. 

k. Bahan ajar harus sesuai dengan perkembangan zaman. 

 

Fungsi Bahan Ajar 

Secara garis besar, bahan ajar memiliki fungsi yang berbeda baik untuk guru maupun 

siswa. Adapun fungsi bahan ajar untuk guru yaitu; 

1. Untuk mengarahkan semua aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

sekaligus merupakan subtansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada 

siswa. 

2. Sebagai alat evaluasi pencapaian hasil pembelajaran. 

 

Untuk menghasilkan bahan ajar yang mampu memerankan fungsi dan perannya 

dalam pembelajaran yang efektif, bahan ajar perlu dirancang dan dikembangkan 

dengan mengikuti kaidah dan elemen yang mensyaratkannya. Elemen-elemen yang 

harus dipenuhi dalam penyusunan bahan ajar antara lain konsistensi, format, 

organisasi, dan cover. 

1. Konsistensi 

Penyusunan bahan ajar harus memperhatikan konsistensi dalam hal 

pemakaian font, spasi, dan tata letak. 

2. Format  

Penyajian dalam bahan ajar perlu memperhatikan format kolom 

tunggal atau multi, format kertas vertikal atau horizontal, dan icon 

yang mudah ditangkap. 

3. Organisasi  

Materi pembelajaran harus terorganisasi dengan baik, dalam arti 

membuat materi pembelajaran yang terdapat dalam bahan ajar 

tersusun secara sistematis. 

4. Cover  

Daya tarik peserta didik terhadap bahan ajar pada umumnya lebih 

banyak dari bagian sampul. Oleh sebab itu, bagian sampul dianjurkan 

untuk menampilkan gambar, kombinasi warna, dan ukuran huruf 
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yang serasi. Selain itu, dalam bahaan ajar juga dapat diberikan tugas 

dan latihan yang dikemas dengan menarik sehingga peserta didik tidak 

merasa bosan. 

 

Dalam bahan ajar akan selalu dilengkapi dengan sebuah evaluasi guna mengukur 

penguasaan kompetensi per tujuan pembelajaran. Sedangkan fungsi bahan ajar bagi 

siswa yakni, sebagai pedoman dalam proses pembelajaran dan merupakan subtansi 

kompetensi yang harus dipelajari. Adanya bahan ajar siswa akan lebih tahu 

kompetensi apa saja yang harus dikuasai selama progam pembelajaran berlangsung. 

Siswa jadi memiliki gambaran skenario pembelajaran lewat bahan ajar. 

 

Menurut M. Atwi Suparman (2012: 286) bahwa penggunaan bahan ajar mempunyai 

beberapa keuntungan, antara lain sebagai berikut:  

1. Biaya pembelajarannya efisien karena dapat diikuti oleh sejumlah besar 

peserta didik. 

2. Peserta didik dapat maju menurut kecepatan mereka masing-masing. 

3. Bahan ajar dapat direviu dan direvisi setiap saat dan bertahap, bagian demi 

bagian untuk meningkatkan efektifitasnya. 

4. Peserta didik mendapat umpan balik secara teratur dalam proses belajarnya, 

karena proses umpan balik itu dapat diintegrasikan ke dalam bahan ajar. 

Selain keuntungan, bahan ajar juga memiliki kekurangan, antara lain sebagai berikut :   

1. Biaya pengembangannya tinggi. 

2. Waktu pengembangan lama. 

3. Membutuhkan tim pendesain yang berketerampilan tinggi dan mampu 

bekerja sama secara intensif dalam masa pengembangannya. 

4. Peserta didik dituntut memiliki disiplin belajar yang tinggi. 

5. Fasilitator dituntut tekun dan sabar untuk terus menerus memantau proses 

belajar, member motivasi dan melayani konsultasi peserta didik secara 

individual setiap kali dibutuhkan. 
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Penyusunan Bahan Ajar 

Bahan ajar disusun berdasarkan tujuan atau sasaran pembelejaran yang hendak 

dicapai. Paulina Panen dan Purwanto (2004: 11) mengungkapkan bahwa penyusunan 

bahan ajar secara umum dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu menulis sendiri, 

mengemas kembali informasi atau teks, dan penataan informasi. 

Adapun penjelasan tiga cara tersebut sebagai berikut. 

Bahan ajar tulisan sendiri 

Bahan ajar dapat ditulis sendiri oleh guru sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain 

ditulis sendiri guru dapat berkolaborasi dengan guru lain untuk menulis bahan ajar 

secara kelompok, dengan guru-guru bidang studi sejenis, baik dalam satu sekolah atau 

tidak. Penulisan juga dapat dilakukan bersama pakar, yang memiliki keahlian di 

bidang ilmu tertentu. Disamping penguasaan bidang ilmu, untuk dapat menulis 

sendiri bahan ajar, diperlukan kemampuan menulis sesuai dengn prinsip-prinsip 

instruksional. Penulisan bahan ajar selalu berlandaskan pada kebutuhan siswa, 

meliputi kebutuhan pengetahuan, keterampilan, bimbingan, latihan, dan umpan balik. 

Untuk itu dalam menulis bahan ajar didasarkan: 

 Analisis materi pada kurikulum, 

 Rencana atau program pengajaran, dan 

 Silabus yang telah disusun. 

Materi bahan ajar berupa pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang tercantum 

dalam program pembelajaran sesuai dengan silabus. Hasil penyusunan bahan ajar dari 

karya sendiri, paling ekonomis, walaupun beban tugasnya berat. Setiap bab berjumlah 

lebih kurang 15-25 halaman, untuk pelajaran eksakta 10-20 halaman. 

Bahan ajar hasil kemasan informasi atau teks (TextTransformation) 

Dalam pengemasan informasi, guru tidak menulis bahan ajar sendiri dari awal, tetapi 

memanfaatkan buku-buku teks dan informasi yang sudah ada di pasaran untuk 

dikemas kembali sehingga berbentuk bahan ajar yang memenuhi karakteristik bahan 

ajar yang baik, dan dapat dipergunakan oleh guru dan siswa dalam proses 

instruksional. Informasi yang sudah ada di pasaran dikumpulkan berdasarkan 
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kebutuhan. Kemudian ditulis kembali/ulang dengan gaya bahasa yang sesuai untuk 

menjadi bahan ajar (diubah), juga diberi tambahan kompetensi atau keterampilan 

yang akan dicapai, bimbingan belajar, latihan, tes, serta umpan balik agar mereka 

dapat mengukur sendiri kompetensinya yang telah dicapai. Keuntunganya, cara ini 

lebih cepat diselesaikan dibanding menulis sendiri. Sebaiknya memperoleh ijin dari 

pengarang buku aslinya. 

Penataan informasi (Kompilasi) 

Selain menulis sendiri bahan ajar juga dapat dilakukan melaluikompilasi seluruh 

materi yang diambil dari buku teks, jurnal, majalah, artikel, koran, dll. Proses ini 

disebut pengembangan bahan ajar melalui penataan informasi (kompilasi). Proses 

penataan informasi hampir sama dengan proses pengemasan kembali informasi. 

Namun dalam proses penataan informasi tidak ada perubahan yang dilakukan 

terhadap bahan ajar yang diambil dari buku atau informasi yang ada di pasar. Jadi 

materi dikumpulkan kemudian difoto copy secara langsung. Sumber materi berasal 

dari buku teks dan sebagainya tersebut, dipilah-pilah, kemudian disusun berdasarkan 

tujuan atau standar kompetensi atau mengikuti silabus. Pengembangan bahan ajar 

bahasa Indonesia berbasis game edukasi ini, disusun dengan cara texttransformation. 

Peneliti memanfaatkan buku-buku teks dan informasi yang sudah ada, kemudian 

peneliti mengemas kembali sehingga berbentuk bahan ajar yang memenuhi 

karakteristik bahan ajar yang baik, dan dapat dipergunakan oleh guru dan siswa dalam 

proses instruksional. Selanjutnya, peneliti menulis kembali/ulang dengan gaya bahasa 

yang sesuai untuk menjadi bahan ajar (diubah). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh tentang bahan ajar. 

Dapat dipahami bahwa bahan ajar adalah merupakan salah satu bagian yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran dan merupakan salah satu bagian dari sumber ajar 

yang dapat diartikan sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran yang baik yang 

bersifat khusus maupun yang bersifat umum yang dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan pembelajaran. Suatu bahan ajar haruslah dirancang dan ditulis dengan 
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kaidah intruksional karena akan digunakan oleh guru untuk membantu dan 

menunjang proses pembelajaran. Bahan atau materi pembelajaran paa dasarnya 

adalah “isi” dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan 

topik/subtopi dan rinciannya (Rahmat, 2011:152). Dapat dipahami bahwa peran 

seorang guru dalam merancang atau menyusun bahan ajar sangatlah menentukan 

keberhasilan proses belajar dan pembelajaran melalui sebuah bahan ajar. 

SARAN 

Bahan ajar hendaknya dirancang atau ditulis sesuai dengan kaidah pembelajaran yakni 

disesuaikan dengan materi pembelajaran, disusun berdasarkan atas kebutuhan 

pembelajaran, terdapat bahan evaluasi serta bahan ajar tersebut menarik untuk 

dipelajari oleh siswa dam hendaknya disesuaikan dengan usia dalam jenjang 

pendidikannya serta sesuai dengan rencana pembelajaran yang ada.  
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